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ABSTRAK 

 

Kesehatan sering kali dipersepsikan dari segi fisik saja. Namun 

sebenarnya sehat juga berarti tentang kesehatan jiwa. Akan tetapi, 

masalah kesehatan jiwa sering kali dianggap kalah penting dibandingkan 

dengan kesehatan fisik. Masih banyak masyarakat Indonesia yang 

memiliki gangguan mental yang masih memilih untuk tidak berobat 

dikarenakan banyaknya alasan dan mentalitas masyarakat terhadap 

gangguan mental di Indonesia. Alasannya antara lain tidak yakin dimana 

harus meminta bantuan, masalah biaya, stigma masyarakat, komitmen 

waktu, dll. Kehidupan kota besar seperti Surabaya yang terus 

berkembang pesat dapat menciptakan tekanan yang dapat 

mempengaruhi mental remaja dengan ekspetasi gaya hidup yang kadang 

tidak realistis dan sangat menuntut.  Perancangan ini bertujuan untuk 

mewadahi kegiatan terapi dan rehabilitasi mental untuk remaja di 

Surabaya. Dengan penerapan healing environment sebagai pendekatan 

utama untuk perancangan yang mendukung kegiatan terapi dan 

rehabilitasi. Sehingga, desain arsitektur pada healing environment juga 

berpengaruh pada proses penyembuhan pengguna remaja. Desain 

arsitektur dapat mendukung pengguna dari segi kesehatan jasmani 

maupun rohani. ` 

 

Kata kunci : Kesehatan, Terapi, Rehabilitasi, Remaja, Healing 

Environment, Penyakit Mental, Surabaya 
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ي العلاج مركز  ي للمراهقي  ي التأهيل وإعادة النفس   
ف   

 سورابايا

 

   سام   أرونج :الاسم
غات   

 رقم هوية  الطالب :١ ٧ ٦ ٢٧٠٠٦

ف    ماجستي   .مهندسة ، هاندريانت نور عائشة :الأول المشر
العلوم ف   

ف    المشر
   ماجستي   ، الدين فهرس مخلص .م الدكتور :الثات 

المعلومات  علوم ف   

 

 

 ملخص

 

 

   ذلك، ومع .فقط الجسدية الرفاهية حيث من الصحة  يُفهم ما غالبًا
تكون  أن  يعن    الواقع، ف   

   النفسية الصحة قضايا يُعتي   ذلك، ومع .جيدة نفسية صحة لديك يكون  أن  أيضًا صحيًا
ف   

   الأشخاص من العديد هناك يزال لا .الجسدية الصحة  من أهمية أقل الأحيان من  كثي  
ف   

بسبب للعلاج السع   عدم يختارون ولكنهم نفسية اضطرابات من  يعانون الذين إندونيسيا  

   النفسية الصحة قضايا تجاه الاجتماعية والمواقف مختلفة أسباب
بعض تشمل .البلاد ف   

   اليقي    عدم الأسباب
والتحريم  مالية، وقيود المساعدة، على الحصول  يمكن أين ف   

، امات الاجتماع  العالية والتوقعات الشي    ع التطور يؤدي أن يمكن .ذلك إلى وما الوقت، والي    

ية للحياة    الحض 
النفسية الرفاهية على تؤثر ضغوط وجود إلى سورابايا مثل مدن ف   

، مساحة توفي   إلى التصميم هذا يهدف .مرهقة ومطالبة واقع   غي   حياة نمط مع للمراهقي    

   للمراهقي    النفس   التأهيل وإعادة العلاج لأنشطة
كنهج الشفاء بيئة تطبيق .سورابايا ف   

   رئيس  
التصميم يلعب لذلك، نتيجة .التأهيل وإعادة العلاجية الأنشطة يدعم التصميم ف   

   المعماري
   دورًا أيضًا الشفاء بيئة ف 

يدعم أن  يمكن .المراهقي    للمستخدمي    الشفاء عملية ف   

للمستخدمي    والروحية الجسدية الصحة المعماري التصميم  

 

 

، التأهيل، إعادة العلاج، الصحة، :الرئيسية الكلماتي النفسية الصحة الشفاء، بيئة المراهقي    
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ABSTRACT 

 

Health is often perceived solely in terms of physical well-being. However, 

in reality, being healthy also means having good mental health. 

Nevertheless, mental health issues are often considered less important 

than physical health. There are still many people in Indonesia who have 

mental disorders but choose not to seek treatment due to various 

reasons and societal attitudes towards mental health issues in the 

country. Some reasons include uncertainty about where to seek help, 

financial constraints, societal stigma, time commitments, and more. The 

fast-paced development and high expectations of urban life in cities like 

Surabaya can create pressures that affect the mental well-being of 

teenagers, with unrealistic and demanding lifestyles. This design aims to 

provide a space for therapy and mental rehabilitation activities for 

teenagers in Surabaya. The implementation of a healing environment as 

the primary approach in the design supports therapeutic and 

rehabilitation activities. As a result, the architectural design in the healing 

environment also plays a role in the healing process for teenage users. 

The architectural design can support users' physical and spiritual health. 

 

Keywords : Health, Therapy, Rehabilitation, Teenagers, Healing 

Environment, Mental Health, Surabaya 
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KESIMPULAN

saran

     Kesehatan sering kali dipersepsikan dari segi fisik saja. Namun sebenarnya sehat juga berarti tentang
kesehatan jiwa. Akan tetapi, masalah kesehatan jiwa sering kali dianggap kalah penting dibandingkan
dengan kesehatan fisik. Masih banyak masyarakat Indonesia yang memiliki gangguan mental yang masih
memilih untuk tidak berobat dikarenakan banyaknya alasan dan mentalitas masyarakat terhadap gangguan
mental di Indonesia. Alasannya antara lain tidak yakin dimana harus meminta bantuan, masalah biaya,
stigma masyarakat, komitmen waktu, dll.

     Dengan perancangan Pusat Terapi dan Rehabilitasi Mental Remaja di Remaja di Surabaya dapat
membantu para remaja yang menderita masalah kejiwaan untuk mendapatkan bantuan medis. Dengan
penerapan healing environment sebagai pendekatan utama untuk perancangan yang mendukung kegiatan
terapi dan rehabilitasi. Sehingga, desain arsitektur pada healing environment juga berpengaruh pada
proses penyembuhan remaja pengguna. Desain arsitektur dapat mendukung pengguna dari segi
kesehatan jasmani maupun rohani.

     Dalam penyusunan laporan tugas akhir, penulis mengakui masih banyak kekurangan, baik itu dari segi
informasi yang digunakan untuk perancangan maupun dari segi desain itu sendiri, sehingga kritik dan
saran akan sangat membantu penulis dalam menyempurnakan laporan tugas akhir ini.
     Dengan adanya laporan akhir yang berjudul Pusat Terapi dan Rehabilitasi Mental Remaja di Surabaya
ini diharapkan dapat bermanfaat membantu menambah ilmu serta menambah kesadaran kita akan
pentingnya kesehatan mental terutama pada generasi muda pada negara kita
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